
 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 1 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Responden 

Nama : …………………………… 

Selaku : …………………………… 

Tanggal : …………………………… 

Pukul : …………………………… 

Tempat : …………………………… 

 

B. Pertanyaan 

1. Ada berapa macam pemeluk agama di Dukuh Purbo Desa Jolotigo 

Kecamatan Talun? 

2. Apakah pernah terjadi gesekan masalah sosial antar warga masyarakat 

Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

3. Bagaimana toleransi dalam beragama masyarakat Dukuh Purbo Desa 

Jolotigo Kecamatan Talun? 

4. Bagaimana ciri khas toleransi yang ada pada masyarakat Dukuh Purbo 

Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

5. Apakah pernah ada diskriminasi dari penduduk yang beragama Islam 

terhadap penduduk yang beragama lain yang terjadi di Dukuh Purbo Desa 

Jolotigo  Kecamatan Talun? 

6. Apakah masyarakat yang berbeda agama mampu hidup bersama dengan 

rasa toleransi di Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

7. Bagaimana perkembangan kualitas beragama masyarakat di Dukuh Purbo 

Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

8. Bagaimana perkembangan beragama masyarakat yang beragama Islam di 

Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

9. Bagaimana kedekatan dan toleransi masyarakat saat menggelar hajatan di 

Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

10. Bagaimana respon masyarakat yang beragama non muslim saat ada 

peringatan besar hari agama Islam di Dukuh Purbo Desa Jolotigo 

Kecamatan Talun? 

11. Bagaimana bimbingan sistematis yang diadakan bagi umat beragama non 

mulim di Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

12. Apa saja pesan yang diberikan oleh pemuka agama tentang toleransi antar 

umat beragama di Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

13. Apa saja yang dibutuhkan dalam menjalani kehidupan bertetangga dan 

berbeda agama di Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

14. Apa contoh kongkrit dari pelaksanaan toleransi antar umat beragama di 

Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

15. Apakah pemuka agama sudah pernah memberikan ceramah tentang 

pentingnya toleransi antar umat beragama di Dukuh Purbo Desa Jolotigo 

Kecamatan Talun? 



16. Apakah pemuka agama sudah pernah memberikan nasehat-nasehat yang 

baik kepada umat Islam agar menjaga fitrah atau kesucian beragama di 

Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

17. Apakah pemuka agama di Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun 

sudah pernah mengingatkan jama’ahnya untuk senantiasa meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan ? 

18. Apa hubungan dari meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap rasa 

toleransi antar umat beragama pada masyarakat Dukuh Purbo Desa 

Jolotigo Kecamatan Talun? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Transkrip Nomor : 1 

Nama Responden  : Widiyanto 

Selaku  : Kepala Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun 

Kabupaten Pekalongan 

Tanggal : 12 September 2022 

Waktu : 20.36 WIB 

Tempat : Kediaman Bapak Kasnadi 

Pelaku : P = Penanya, S = Subjek 

 

Baris Pelaku Hasil Wawancara 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 

Selamat malam Pak. 

Malam Mas. 

Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada Bapak, sebelumnya apakah 

Bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini? 

Ya, saya bersedia Mas. 

Terima kasih, Pak.  

Ada berapa macam pemeluk agama di Dukuh Purbo Desa 

Jolotigo Kecamatan Talun? 

“Jika dilihat dari jenis pemeluk agamanya, maka di Dukuh 

Purbo Desa Jolotigo ini terdapat dua macam, yakni islam dan 

kristen, akan tetapi selama ini tidak pernah ada masalah di 

dalamnya, baik dalam masalah cara beribadah, cara berpolitik 

maupun cara hidup sehari-hari. Mereka rukun hidup 

berdampingi, hal ini terjadi karena memang sudah terbentuk 

ruang toleransi beragama yang berkesinambungan”. 

Apakah pemuka agama sudah pernah memberikan nasehat-

nasehat yang baik kepada umat Islam agar menjaga fitrah atau 

kesucian beragama di Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan 

Talun? 

“Selaku umat Islam kami tidak pernah memojokan baikan 

mengucilkan saudara-saudara kami yang beragama non 

muslim di Dukuh Purbo ini, hal ini karena para ustadz dan 

kyai di Dukuh Purbo ini senantiasa memberikan nasehat-

nasehat yang baik kepada umat Islam agar menjaga fitrah atau 

kesucian beragama yang dimiliki dengan cara menghormati 

agama lain, tidak mengusik atau menjauhi umat beragama 

lain, tetap santun dan tolong menolong dengan umat 

beragama lain”. 

Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya 
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mohon pamit.  

Ya Mas. Terima kasih kembali. 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Transkrip Nomor : 2 

Nama Responden  : H. Dra’i 

Selaku  : Tokoh masyarakat Islam Dukuh Purbo Desa Jolotigo 

Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan 

Tanggal : 12 September 2022 

Waktu : 19.30 WIB 

Tempat : Kediaman H. Dra’i 

Pelaku : P = Penanya, S = Subjek 

 

Baris Pelaku Hasil Wawancara 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 

Selamat malam pak haji. 

Malam Mas. 

Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada pak haji, sebelumnya apakah pak 

haji berkenan menjadi responden dalam penelitian ini? 

Ya, saya bersedia Mas. 

Terima kasih, pak haji.  

Apakah pernah terjadi gesekan masalah sosial antar warga 

masyarakat Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

“Alhamdulillah selama ini tidak pernah terjadi adanya 

gesekan-gesekan masalah sosial apalagi masalah agama di 

tengah-tengah masyarakat Dukuh Purbo Desa Jolotigo. Hal 

ini dikarenakan masyarakat sudah mengerti akan pentingnya 

ruang toleransi beragama yang berkesinambungan, sehingga 

mereka menyadari akan pentingnya saling menghargai antar 

umat beragama”. 

Apakah pemuka agama di Dukuh Purbo Desa Jolotigo 

Kecamatan Talun sudah pernah mengingatkan jama’ahnya 

untuk senantiasa meningkatkan keimanan dan ketaqwaan ? 

“Dalam setiap pengajian yang saya bawa, maka saya selalu 

memberikan nasehat-nasehat yang baik kepada jamaah saya, 

saya selalu mengingatkan agar umat Islam selalu 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaannya sebagai makhluk 

ciptaan Allah SWT agar senantiasa bersyukur dan 

menghargai serta menjaga toleransi terhadap umat beragama 

lain, sehingga tidak ada gesekan kepentingan terhadap umat 

beragama lain di Dukuh Purbo ini”. 

Ok. Saya rasa cukup pak haji, terima kasih atas waktunya, 

saya mohon pamit.  

Ya Mas. Terima kasih kembali. 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Transkrip Nomor : 3 

Nama Responden  : Ustadz Bukhori 

Selaku  : Tokoh masyarakat Islam Dukuh Purbo Desa Jolotigo 

Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan 

Tanggal : 13 September 2022 

Waktu : 20.15 WIB 

Tempat : Kediaman Ustadz Bukhori 

Pelaku : P = Penanya, S = Subjek 

 

Baris Pelaku Hasil Wawancara 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 

Selamat Malam pak ustadz. 

Malam Mas. 

Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada pak ustadz, sebelumnya apakah 

pak ustadz berkenan menjadi responden dalam penelitian ini? 

Ya, saya bersedia Mas. 

Terima kasih, pak ustadz.  

Bagaimana toleransi dalam beragama masyarakat Dukuh 

Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

“Kami selaku warga Dukuh Purbo memang menjunjung 

tinggi toleransi dalam beragama, kami tidak hanya mampu 

bergaul dengan kelompoknya sendiri dengan baik, tetapi juga 

mampu bergaul dengan kelompok yang berbeda agama, sebut 

saja agama kristen. Selama ini kami senantiasa hidup rukun, 

dan damai, serta mampu bergotong royong dalam hal apapun, 

baik dalam hal keagamaan, politik, ekonomi, maupun sosial”. 

Apakah pemuka agama sudah pernah memberikan ceramah 

tentang pentingnya toleransi antar umat beragama di Dukuh 

Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

“Dalam setiap ceramah atau khutbah saya selalu menekankan 

tentang pentingnya menjaga fitrah beragama yang dimiliki 

dengan baik kepada masyarakat yang beragama Islam 

khususnya, agar mereka tidak merasa sebagai masyarakat 

yang mayoritas yang menganggap masyarakat minoritas 

sebagai bahan ejekan atau cibiran. Dengan demikian sehingga 

saya harapkan mampu tercipta keharmonisan hubungan antar 

umat beragama di Dukuh Purbo ini”. 

Ok. Saya rasa cukup pak ustadz, terima kasih atas waktunya, 

saya mohon pamit.  

Ya Mas. Terima kasih kembali. 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Transkrip Nomor : 4 

Nama Responden  : Rohal Wagho 

Selaku  : Tokoh masyarakat Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan 

Talun Kabupaten Pekalongan 

Tanggal : 13 September 2022 

Waktu : 16.00 WIB 

Tempat : Kediaman Bapak Rohal Wagho 

Pelaku : P = Penanya, S = Subjek 

 

Baris Pelaku Hasil Wawancara 
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Selamat sore pak. 

Sore Mas. 

Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada bapak, sebelumnya apakah 

bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini? 

Ya, saya bersedia Mas. 

Terima kasih, pak.  

Bagaimana ciri khas toleransi yang ada pada masyarakat 

Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

“Warga Dukuh Purbo memang dikenal dengan warga yang 

damai, penuh dengan toleransi, tidak pernah bentrok dengan 

kelompok agama lain, disini mayoritas memang penduduknya 

beragama Islam, akan tetapi ada juga sebagian masyarakat 

yang penduduknya beragama kristiani, namun selama ini 

kedua kelompok berbeda agama ini mampu bergaul dengan 

baik”. 

Bagaimana bimbingan sistematis yang diadakan bagi umat 

beragama non mulim di Dukuh Purbo Desa Jolotigo 

Kecamatan Talun? 

“Dalam rangka menjaga rasa toleransi umat beragama di 

Dukuh Purbo Desa Jolotigo ini, kami selaku umat kristiani 

selalu memberikan bimbingan sistematis kepada jema’at kami 

yang berhubungan dengan toleransi beragama, sehingga 

jema’at kami selalu kami ingatkan dan bekali dengan rasa 

toleransi beragama yang baik, agar kami mampu hidup di 

tengah-tengah masyarakat yang pluralisme beragama”. 

Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya 

mohon pamit.  

Ya Mas. Terima kasih kembali. 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Transkrip Nomor : 5 

Nama Responden  : Ustadz Nastain 

Selaku  : Tokoh masyarakat Islam Dukuh Purbo Desa Jolotigo 

Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan 

Tanggal : 15 September 2022 

Waktu : 21.00 WIB 

Tempat : Kediaman Ustadz Jafar 

Pelaku : P = Penanya, S = Subjek 

 

Baris Pelaku Hasil Wawancara 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 

Selamat Malam pak ustadz. 

Malam Mas. 

Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada pak ustadz, sebelumnya apakah 

pak ustadz berkenan menjadi responden dalam penelitian ini? 

Ya, saya bersedia Mas. 

Terima kasih, pak ustadz.  

Apakah pernah ada diskriminasi dari penduduk yang 

beragama Islam terhadap penduduk yang beragama lain yang 

terjadi di Dukuh Purbo Desa Jolotigo  Kecamatan Talun? 

“Memang di Dukuh Purbo ini masyarakatnya menganut dua 

agama yang berbeda yakni Islam dan Kristen, namun 

mayoritas penduduknya beragama Islam, akan tetapi 

walaupun sebagai agama mayoritas penduduk yang beragama 

Islam tidak pernah mendiskriminasikan terhadap penduduk 

yang beragama Kristen. Tidak pernah terjadi diskriminasi 

terhadap penduduk yang beragama minoritas, semuanya 

saling berbaur dan saling menghargai satu sama lain”. 

Apa hubungan dari meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

terhadap rasa toleransi antar umat beragama pada masyarakat 

Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

“Seperti yang sudah-sudah saya selalu mengingatkan kepada 

jama’ah untuk selalu meningkatkan rasa keimanan dan 

ketaqwaan mereka, dengan iman dan taqwa maka akan 

terhindar segala kemaksiatan di tengah-tengah masyarakat, 

dengan iman dan taqwa pula maka rasa toleransi beragama 

dapat terbina dengan baik. Saya selalu mengingatkan hal itu”. 

Ok. Saya rasa cukup pak ustadz, terima kasih atas waktunya, 

saya mohon pamit.  

Ya Mas. Terima kasih kembali. 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Transkrip Nomor : 6 

Nama Responden  : Alfius Shokidi 

Selaku  : Tokoh masyarakat Kristen Dukuh Purbo Desa Jolotigo 

Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan 

Tanggal : 15 September 2022 

Waktu : 16.30 WIB 

Tempat : Kediaman Bapak Alfius Shokidi 

Pelaku : P = Penanya, S = Subjek 

 

Baris Pelaku Hasil Wawancara 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

P 

S 

P 

S 

P 

S 

P 

P 

 

 

S 

 

 

 

 

 

 

 

P 

 

 

S 

 

 

 

 

 

P 

 

S 

Selamat malam pak. 

Malam Mas. 

Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada bapak, sebelumnya apakah 

bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini? 

Ya, saya bersedia Mas. 

Terima kasih, pak.  

Apakah masyarakat yang berbeda agama mampu hidup 

bersama dengan rasa toleransi di Dukuh Purbo Desa Jolotigo 

Kecamatan Talun? 

“Meskipun saya bukan  asli warga Dukuh Purbo sejak dari 

lahir,namun dari cerita nenek moyang warga yang juga asli 

lahir di sini, sejak dulu memang Dukuh Purbo dikenal dengan 

masyarakat yang memiliki dua agama yang berbeda yakni 

Islam dan Kristen. Namun keduanya mampu hidup 

berdampingan, tidak saling mendiskriminasikan. Hal ini 

terlihat ketika ada acara-acara budaya di Dukuh Purbo, 

dimana setiap warga saling bantu membantu menyiapkan 

acara-acara budaya tersebut tanpa memandang suku, agama 

dan rasnya”. 

Apa saja pesan yang diberikan oleh pemuka agama tentang 

toleransi antar umat beragama di Dukuh Purbo Desa Jolotigo 

Kecamatan Talun? 

“Bapak pendeta kami selalu menyampaikan pesan-pesannya 

dalam kutbah, untuk senantiasa menjaga toleransi antar umat 

beragama. Kami selaku umat kristiani selalu diberikan 

bimbingan sistematis yang berhubungan dengan tolerasi 

beragama, agar kami mampu tumbuh dan selalu kuat hidup di 

tengah-tengah masyarakat sebagai kelompok yang minoritas”. 

Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya 

mohon pamit.  

Ya Mas. Terima kasih kembali. 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Transkrip Nomor : 7 

Nama Responden  : Ustadz Japar 

Selaku  : Tokoh masyarakat Islam Dukuh Purbo Desa Jolotigo 

Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan 

Tanggal : 16 September 2022 

Waktu : 21.00 WIB 

Tempat : Kediaman Ustadz Japar 

Pelaku : P = Penanya, S = Subjek 

 

Baris Pelaku Hasil Wawancara 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 

Selamat siang pak ustadz. 

Siang Mas. 

Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada pak ustadz, sebelumnya apakah 

pak ustadzberkenan menjadi responden dalam penelitian ini? 

Ya, saya bersedia Mas. 

Terima kasih, pak ustadz.  

Bagaimana perkembangan kualitas beragama masyarakat di 

Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

“Perkembangan kualitas beragama masyarakat di Dukuh 

Purbo semakin tahun memang semakin baik. Masyarakat 

sudah sadar akan arti pentingnya kemajuan dalam beragama. 

Tidak hanya penduduk yang beragama Islam saja yang sudah 

maju tetapi juga penduduk yang beragama Kristen juga 

menemukan kedamaian hidup di Dukuh Purbo ini. Kami yang 

beragama Islam tidak pernah mengusik dan mencemooh 

penduduk yang beragama Kristen”. 

Ok. Saya rasa cukup pak ustadz, terima kasih atas waktunya, 

saya mohon pamit.  

Ya Mas. Terima kasih kembali. 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Transkrip Nomor : 8 

Nama Responden  : Teguh Mujiono 

Selaku  : Tokoh masyarakat Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan 

Talun Kabupaten Pekalongan 

Tanggal : 16 September 2022 

Waktu : 19.00 WIB 

Tempat : Kediaman Bapak Teguh Mujiono 

Pelaku : P = Penanya, S = Subjek 

 

Baris Pelaku Hasil Wawancara 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

P 

S 

P 

S 

P 

S 

P 

P 

 

 

S 

 

 

 

 

 

 

 

 

P 

 

 

S 

 

 

 

 

 

 

 

P 

 

S 

Selamat Malam pak. 

Malam Mas. 

Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada bapak, sebelumnya apakah 

bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini? 

Ya, saya bersedia Mas. 

Terima kasih, pak.  

Bagaimana perkembangan beragama masyarakat yang 

beragama Islam di Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan 

Talun? 

“Untuk perkembangan beragama masyarakat Dukuh Purbo 

sangatlah baik. hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan dan 

perkembangan kondisi sarana beribadah umat Islam, banyak 

musholla dan masjid di Dukuh Purbo yang sekarang 

mengalami banyak renovasi dan perawatan. Pun demikian 

bagi tempat beribadah agama Kristen, yakni gereja, juga 

terlihat bagus dan terawat. Hal ini menandakan bahwa 

masyarakat Dukuh Purbo selalu menjaga kemajuan kualitas 

beragama dengan baik”. 

Apa saja yang dibutuhkan dalam menjalani kehidupan 

bertetangga dan berbeda agama di Dukuh Purbo Desa 

Jolotigo Kecamatan Talun? 

“Menurut saya, dalam hidup bertetangga dan berbeda agama 

memang tidak mudah, dibutuhkan saling pengertian dan 

menghargai. Maka kami selaku umat kristiani selalu 

diberikan bimbingan dari bapa pendeta kami untuk 

menerapkan hubungan baik umat beragama yang lain dengan 

berorientasi kepada bentuk kerja sama bukan dalam bentuk 

paksaan, sehingga kami menjalani hubungan bertetangga 

yang berbeda agama adalah ringan tanpa beban”. 

Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya 

mohon pamit.  

Ya Mas. Terima kasih kembali. 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Transkrip Nomor : 9 

Nama Responden  : Ustadz Arisman 

Selaku  : Tokoh masyarakat Islam Dukuh Purbo Desa Jolotigo 

Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan 

Tanggal : 17 September 2022 

Waktu : 21.00 WIB 

Tempat : Kediaman Ustadz japar 

Pelaku : P = Penanya, S = Subjek 

 

Baris Pelaku Hasil Wawancara 
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Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 

Selamat Malam pak ustadz. 

Malam Mas. 

Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada pak ustadz, sebelumnya apakah 

pak ustadz berkenan menjadi responden dalam penelitian ini? 

Ya, saya bersedia Mas. 

Terima kasih, pak ustadz.  

Bagaimana kedekatan dan toleransi masyarakat saat 

menggelar hajatan di Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan 

Talun? 

“Warga masyarakat Dukuh Purbo saya rasa sekarang ini 

sudah mampu mengarungi kehidupan nyata dengan baik 

dalam masyarakat dan lingkungannya. Hal ini dapat dilihat 

dari kedekatan dan toleransi mereka saat menggelar hajatan, 

masyarakat dengan agama yang berbeda tidak sungkan-

sungkan ikut membantu hajatan masyarakat yang beragama 

lain. Mereka nampak kompak dan tidak ada persaingan atau 

gesekan karena berbeda agama”. 

Ok. Saya rasa cukup pak ustadz, terima kasih atas waktunya, 

saya mohon pamit.  

Ya Mas. Terima kasih kembali. 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Wa’alaikumsalam Wr. Wb. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Transkrip Nomor : 10 

Nama Responden  : Yasan 

Selaku  : Tokoh masyarakat Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan 

Talun Kabupaten Pekalongan 

Tanggal : 17 September 2022 

Waktu : 16.00 WIB 

Tempat : Kediaman Bapak Yasan 

Pelaku : P = Penanya, S = Subjek 

 

Baris Pelaku Hasil Wawancara 
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Selamat sore pak. 

Sore Mas. 

Maksud kedatangan saya kemari saya ingin mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada bapak, sebelumnya apakah 

bapak berkenan menjadi responden dalam penelitian ini? 

Ya, saya bersedia Mas. 

Terima kasih, pak.  

Bagaimana respon masyarakat yang beragama non muslim 

saat ada peringatan besar hari agama Islam di Dukuh Purbo 

Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

“Jika ada acara-acara keagamaan Islam seperti idhul adha, 

idhul fitri, isra mi’raj maka penduduk yang beragama non 

muslim ikut menjaga ketertiban umum, bahkan terkadang 

mereka sebagian juga ikut membantu mensukseskan acara 

dengan cara ikut mengamakan jalannya kegiatan tersebut. 

Pun demikian jika ada acara-acara keagamaan kristen, kami 

penduduk yang beragama kristen pun juga ikut dibantu oleh 

penduduk yang beragama Islam dengan ikut serta menjaga 

keamanan lingkungan. Pada saat hari raya idhul fitri pun 

banyak dari kami yang bersalam-salaman dengan masyarakat 

yang beragama Islam”. 

Apa contoh kongkrit dari pelaksanaan toleransi antar umat 

beragama di Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun? 

“Memang tidak mudah hidup berdampingan dengan 

masyarakat yang berbeda agama, namun bapa Pendeta kami 

selalu mengingatkan agar kami melihat hubungan 

bermasyarakat ini sebagai bentuk orientasi kepada kerjasama 

bukan karena paksanaan, contoh kongkritnya adalah ketika 

saudara kita yang beragama muslim merayakan acara 

keagamaan mereka maka kita sebisa mungkin ikut bekerja 

sama mensukseskan acara mereka dengan cara menjaga 

ketertiban. Hal ini adalah pesan yang selalu digaungkan oleh 

pendeta kami”. 

Ok. Saya rasa cukup pak, terima kasih atas waktunya, saya 
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mohon pamit.  

Ya Mas. Terima kasih kembali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

 

CATATAN LAPANGAN 

 

Catatan Nomor : 1 

Tanggal : 12 September 2022 

Pukul : 13.00 WIB 

Tempat : Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten 

Pekalongan 

 

Baris Catatan Lapangan 

1 

2 

3 

4 

5 
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10 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa masyarakat Dukuh Purbo Desa 

Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan sudah tahu tentang arti 

pentingnya ruang toleransi beragama yang berkesinambungan, hal ini sebagai 

modal dasar bagi terciptanya toleransi antar umat beragama di Dukuh Purbo 

Desa Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan. 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa masyarakat Dukuh Purbo Desa 

Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan mampu menempatkan 

dirinya dengan baik, sehingga mampu bergaul dengan kelompok agama yang 

berbeda dan selama ini memang belum pernah terjadi bentrokan antara 

kelompok agama yang berbeda di Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan 

Talun Kabupaten Pekalongan. 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa masyarakat Dukuh Purbo Desa 

Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan mampu menghindari diri 

dari diskriminasi terhadap kelompok atau golongan yang berbeda. Hal ini 

terlihat ketika ada acara-acara budaya di Dukuh Purbo, dimana setiap warga 

saling bantu membantu menyiapkan acara-acara budaya tersebut tanpa 

memandang suku, agama dan rasnya
.
 

 

 

 

 

 

 

  



CATATAN LAPANGAN 

 

Catatan Nomor : 2 

Tanggal : 13 September 2022 

Pukul : 13.00 WIB 

Tempat : Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten 

Pekalongan 

 

Baris Catatan Lapangan 

1 
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6 
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Berdasarkan observasi diketahui bahwa masyarakat Dukuh Purbo Desa 

Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan mampu menjaga 

perkembangan kualitas beragama dengan baik. Hal ini ditandai dengan 

kondisi sarana dan prasarana beribadah umat beragama di Dukuh Purbo yang 

baik mengalami kemajuan, renovasi dan perawatan, sehingga menjadikan 

Dukuh Purbo memiliki kualitas beragama yang baik. 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa masyarakat Dukuh Purbo Desa 

Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan mampu mengarungi 

kehidupan nyata dengan baik dalam masyarakat dan lingkungannya. Hal ini 

dapat dilihat dari kedekatan dan toleransi mereka saat menggelar hajatan, 

masyarakat dengan agama yang berbeda tidak sungkan-sungkan ikut 

membantu hajatan masyarakat yang beragama lain. Mereka nampak kompak 

dan tidak ada persaingan atau gesekan karena berbeda agama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



CATATAN LAPANGAN 

 

Catatan Nomor : 3 

Tanggal : 14 September 2022 

Pukul : 13.00 WIB 

Tempat : Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten 

Pekalongan 

 

Baris Catatan Lapangan 
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Berdasarkan observasi diketahui bahwa contoh pertama toleransi warga 

Dukuh Purbo dalam bidang sosial terlihat pada waktu pemilihan Kepala Desa 

(Kades) Desa Jolotigo. Calon Kades di Desa Jolotigo tersebut terdiri dari 3 

orang. Dari tiga calon tersebut salah satunya adalah warga yang beragama 

Kristen. Dalam pemilihan Kepala Desa (Kades) Desa Jolotigo yang di ikuti 

oleh sekitar 4.684 pemilih tersebut. Dari pemilihan kepala desa tersebut 

menunjukan bahwa toleransi di Dukuh Purbo begitu kental karena semua 

warga memiliki hak yang sama tanpa memandang statu agamanya, semua 

warga berhak untuk mencalonkan menjadi Kades. Pemilihan Kades di Desa 

Jolotigo berjalan dengan damai serta aman tanpa adanya perselisihan satu 

dengan yang lain dan akhirnya pemilihan tersebut dimenangkan oleh salah 

satu calon. 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa contoh kedua toleransi warga Dukuh 

Purbo dalam bidang sosial juga terlihat pada saat salah satu warga Dukuh 

Purbo yang beragama Islam sedang mengalami musibah anaknya sakit dan 

harus segera dibawa ke Puskesmas yang ada di Kecamatan Talun. Sedangkan 

beliau tidak punya kendaraan bermotor untuk membawa ke Puskesmas, 

sehingga akhirnya meminta tolong kepada tetangganya yang kebetulan 

beragama Kristen. Akhirnya tanpa ragu diantarkan ke Puskesmas. 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa contoh ketiga toleransi warga Dukuh 

Purbo dalam bidang sosial juga terlihat ketika salah satu warga Dukuh Purbo 

yang beragama Islam sedang mengadakan hajatan, yaitu sunatan anaknya 

yang membutuhkan materi yang cukup banyak. Secara tidak langsung warga 

Kristiani berkunjung untuk memberikan uang agar bisa sedikit memperlancar 

hajatannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



CATATAN LAPANGAN 

 

Catatan Nomor : 4 

Tanggal : 15 September 2022 

Pukul : 13.00 WIB 

Tempat : Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten 

Pekalongan 

 

Baris Catatan Lapangan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa contoh pertama toleransi warga 

Dukuh Purbo dalam bidang ekonomi terlihat pada sikap saling membantu 

dalam bidang ekonomi misalnya ada tetangga yang sedang mendirikan 

rumah membutuhkan bantuan materi atau mau meminjam uang untuk 

membeli bahan-bahan bangunan, maka tetangga yang lain kebetulan 

mempunyai uang segera meminjamkannya tanpa memandang agama apapun. 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa contoh kedua toleransi warga Dukuh 

Purbo dalam bidang ekonomi juga terlihat pada saat warga berkerjasama 

untuk membuka usaha tempat wisata. Adanya potensi wisata di Dukuh Purbo 

seperti adanya curug Ragno dan Curug Bidadari membuat warga 

berkerjasama untuk menjadikannya sebagai tempat wisata dan akhirnya 

warga masyarakat Dukuh Prubo resmi membuka tempat wisata tersebut. Di 

bukanya tempat wisata di Desa Jolotigo yang menawarkan keindahan alam 

yang begitu asri berupa curug Ragno dan Curug Bidadari ternyata 

mengundang banyak wisatawan yang ingin melihatnya, dari sinilah warga 

masyarakat Dukuh Purbo mendapat tambahan ekonominya dari para 

wisatawan atau dengan cara berjualan di dekat tempat wisata tersebut. 

Toleransi dalam bidang ekonomi terlihat ketika warga Dukuh Purbo yang 

beragama Islam maupun Kristen bersatu padu untuk mengelola tempat wisata 

tersebut, karena adanya tempat wisata tersebut akan menambah 

perekonomian masyarakat Dukuh Purbo. 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa contoh toleransi warga Dukuh Purbo 

dalam bidang keagamaan terlihat pada saat menunaikan ibadah. Bentuk 

toleransi yang terjalin pada masyarakat Dukuh Purbo tidak sebatas pada 

bidang sosial dan ekonomi saja, akan tetapi bentuk toleransi yang terjalin 

juga terlihat pada bulan Ramadhan. Misalnya, warga yang beragama Islam 

menjalankan ibadah puasa, warga yang beragama Kristen menghormatinya 

dalam bentuk tidak mengganggu warga yang beragama Islam yang sedang 

menjalankan ibadah puasa. Bentuk toleransi dalam bidang agama yang telah 

terjalin adalah pada saat perayaan hari raya Idul Fitri. Ketika warga yang 

beragama Islam merayakan hari raya Idul Fitri, warga yang beragama Kristen 

tetap menghormatinya bahkan tidak sedikit diantara mereka juga ikut 

merayakanya dengan cara berkunjung ke warga muslim. Persiapan oleh 

warga yang beragama Kristen dalam merayakan hari raya Idul Fitri untuk 
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menyambut dan merayakanya tidak jauh berbeda dengan persiapan yang 

dilakukan oleh umat Islam pada umumnya, seperti halnya membeli makanan 

untuk disuguhkan ketika ada tamu yang datang ke rumahnya. Sebaliknya, 

pada saat perayaan hari Natal untuk warga Kristen. Warga yang beragama 

Islam juga menghormatinya dengan cara berkunjung ke rumah warga 

Kristen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

CATATAN LAPANGAN 

 

Catatan Nomor : 5 

Tanggal : 16 September 2022 

Pukul : 13.00 WIB 

Tempat : Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten 

Pekalongan 

 

Baris Catatan Lapangan 
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Berdasarkan observasi diketahui bahwa contoh pertama toleransi dalam 

bidang politik warga Dukuh Purbo dapat terlihat ketika ada pemilihan 

Presiden atau DPR. Warga masyarakat Dukuh Purbo begitu antusias untuk 

memilih calon Presiden dan tidak ada paksaan dari siapapun untuk memilih 

baik dari warga Muslim ataupun warga Kristen sehingga tidak ada keributan 

antar warga masyarakat Dukuh Purbo. 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa contoh kedua toleransi dalam bidang 

politik warga Dukuh Purbo juga dapat terlihat ketika warga masyarakat 

Dukuh Purbo membuat Proposal secara bersama-sama untuk di ajukan 

kepada pemerintah pusat guna pembangunan tempat wisata Curug Ragno dan 

Curug Bidadari. 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa masyarakat Kriten Dukuh Purbo 

Desa Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan sudah dibekali 

dengan bimbingan’’sistematis yang berhubungan dengan toleransi beragama 

dari para pemuka agama mereka. Hal ini menjadikan masyarakat Kristen di 

Dukuh Purbo mampu tumbuh dan selalu kuat hidup di tengah-tengah 

masyarakat sebagai kelompok yang minoritas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

CATATAN LAPANGAN 

 

Catatan Nomor : 6 

Tanggal : 17 September 2022 

Pukul : 13.00 WIB 

Tempat : Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten 

Pekalongan 

 

Baris Catatan Lapangan 
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Berdasarkan observasi diketahui bahwa masyarakat Kriten Dukuh Purbo 

Desa Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan selalu menerapkan 

prinsip bahwa hubungan antar umat beragama adalah berorientasi kepada 

bentuk kerja sama bukan bentuk paksaan, sehingga mereka yang beragama 

non muslim mampu hidup berdampingan dengan mereka yang beragama 

muslim ringan tanpa ada beban. 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa masyarakat Islam Dukuh Purbo Desa 

Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan sudah paham betul tentang 

artinya menjaga hubungan baik antar umat beragama. Pada pemuka agama 

Islam sudah memberikan bimbingan yang baik terhadap fitrah beragama 

yang dimiliki, hal ini terlihat dari ceramah atau kutbah yang selalu 

disampaikan agar senantiasa umat Islam menjaga fitrah atau kesucian 

beragama yang dimiliki dengan cara menghormati agama lain, tidak 

mengusik atau menjauhi umat beragama lain, tetap santun dan tolong 

menolong dengan umat beragama lain. 

Berdasarkan observasi diketahui bahwa masyarakat Islam Dukuh Purbo Desa 

Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan senantiasa dingatkan 

tentang membangkitkan daya rohaniah manusia melalui iman dan taqwa ”. Hal 

ini terlihat dari ceramah atau khutbah yang diberikan oleh pemuka agama 

Islam dalam setiap kesempatan, sehingga dengan iman dan taqwa maka akan 

terhindar segala kemaksiatan di tengah-tengah masyarakat, dengan iman dan 

taqwa pula maka rasa toleransi beragama dapat terbina dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

 

DOKUMENTASI 

 

1. Foto wawancara peneliti dan penyerahan surat ijin penelitian dengan kepala 

Dukuh Purbo Desa Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan 

 
 

2. Foto wawancara peneliti dengan tokoh masyarakat Islam Dukuh Purbo Desa 

Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan 

 
 

 

 

 



3. Foto wawancara peneliti dengan tokoh masyarakat Dukuh Purbo Desa 

Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan 

 
 

4. Foto wawancara peneliti dengan tokoh masyarakat Islam Dukuh Purbo Desa 

Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan 

 
 

 

 

 

 

 

 



5. Foto wawancara peneliti dengan tokoh masyarakat Islam Dukuh Purbo Desa 

Jolotigo Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan 

 
 

6.Dokumentasi wawancara dengan tokoh masyarakat sekaligus Pendeta Dukuh 

Purbo 
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